
YOGYA (KR) - Aktris dan

pebisnis muda Prilly La-

tuconsina mengajar maha-

siswa kelas Kajian

Selebritas di Departemen

Ilmu Komunikasi Fisipol

UGM Yogyakarta, Kamis

(29/9). Pada kelas ini, Prilly

memberikan materi terkait

selebritisasi dan selebri-

fikasi serta berdiskusi de-

ngan mahasiswa pada sesi

tanya jawab. Usai perte-

muan pertama kali ini,

Prilly akan kembali ke UGM

pada Oktober mendatang

untuk mengajar di mata ku-

liah yang sama.

Seusai mengajar, Prilly

mengaku kelas yang ia pe-

gang sangat menyenangkan

dan kagum dengan maha-

siswa yang selama kuliah

sangat aktif berdiskusi.

"Tadi kelasnya sangat

menyenangkan, mahasis-

wanya juga sangat aktif ber-

tanya dan sangat fokus men-

dengarkan pemaparan yang

saya sampaikan," ujarnya.

Prilly mengatakan, perta-

nyaan dari para mahasiswa

justru membuatnya menda-

patkan perspektif baru.

"Jadi senang sekali saya

bisa sharing ilmu tersebut.

Selain mengajar saya juga

ikut belajar, sebenarnya.

Karena pertanyaan-perta-

nyaan mahasiswa itu justru

membuat saya akhirnya be-

lajar dan membuka perspek-

tif baru saya, jadi ini praktisi

mengajar dan juga ikut bela-

jar. Jadi banyak sekali ilmu

yang saya dapat dari

kegiatan hari ini," tuturnya.

Prilly mengikuti program

Praktisi Mengajar, salah

satu program Merdeka

Belajar Kampus Merdeka

(MBKM) yang membuka ke-

sempatan bagi praktisi an-

dal di berbagai bidang untuk

mengajar di kelas dan mem-

bagikan keterampilan serta

pengalaman riil dari dunia

industri.

"Program MBKM membe-

rikan pengalaman belajar  di

luar kelas, juga pembela-

jaran dalam kelas dengan

* Bersambung hal 7 kol 3

PENGHARGAAN IRRI mengenai Sistem Pertanian-Pangan

Tangguh dan Swasembada Beras Tahun 2019-2021 melalui

Penggunaan Teknologi Inovasi Padi bukanlah sekadarnya. Ada

tugas berat menanti petani Indonesia, usai penghargaan

diserahkan  Direktur Jenderal IRRI Jean Balie kepada Presiden

Joko Widodo (Jokowi), beberapa waktu lalu.

Bagaimana tetap mempertahankan bahkan meningkatkan

prestasi tersebut? Dimana kita tidak memungkiri permasalah-

an-permasalahan yang ada di sekeliling petani dalam memper-

tahankan prestasi tersebut, adalah segelintir tugas berat.

Beberapa permasalahan yang mungkin terlihat adalah alih

fungsi lahan yang begitu cepat, harga panen yang fluktuatif, pe-

rubahan iklim yang berakibat pada cuaca yang dinamis dan un-

predictable. Belum  kenaikan harga BBM, yang tentunya akan

berpengaruh pada biaya produksi yang dikeluarkan petani.

Tetapi, dari permasalahan-permasalahn di atas, ada satu

masalah yang mungkin tidak hanya dialami bangsa Indonesia

* Bersambung hal 7 kol 1
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● AYAH saya penggemar

makan ikan asin. Ketika se-

dang makan dengan ikan

asin yang digoreng kering,

beliau merasakan sesuatu

yang aneh. Ikan asin itu alot

dan tidak bisa dikunyah.

Setelah diteliti, ternyata yang

dimakan ayah saya bukan

ikan asin tetapi hansaplast

goreng. (Ainur Rohmah Han-

dayani, Siswa MTsN 3 Sle-

man)-f

TARGETKAN SELESAI NOVEMBER

2 Tim Kebut Sosialisasi Tol Yogya-YIA
YOGYA (KR) - Pemda DIY berupaya mempercepat sosiali-

sasi pembangunan Jalan Tol Yogya-Yogyakarta International

Airport (YIA). Supaya tepat waktu, Pemda DIY dalam hal ini

Dinas Pertanahan dan Tata Ruang DIY akan menerjunkan

dua tim sosialisasi secara paralel atau bersamaan di tiga ka-

bupaten yang dilintasi jalur tol tersebut, yakni Sleman,

Bantul dan Kulonprogo.

"Kami akan mengerahkan dua tim untuk sosialisasi secara

pararel. Dengan model tersebut, dalam sehari sosialisasi bisa

dilakukan di dua kabupaten berbeda. Rencananya sosialisasi

dimulai dan diselesaikan pada November 2022 mendatang.

Kami lakukan paralel biar cepat. Jadi bisa saja sosialisasi di

Kulonprogo dan Sleman bersamaan," kata Kepala Dinas

Pertanahan dan Tata Ruang DIY Krido Suprayitno, Kamis

(29/9).

Krido menyatakan, sampai akhir September 2022, pihak-

nya masih mempersiapkan Tim Persiapan Pembebasan

Lahan Tol Yogya-YIA. Tim tersebut berisi personel dari

Pemda DIY, Pemerintah Pusat, serta Badan Pertanahan

Nasional. Setelah tim ini terbentuk, agenda pertama perte-

muan dengan Bupati Sleman, Bantul, dan Kulonprogo untuk

menginformasikan rencana sosialisasi.

"Pembentukan Tim Persiapan masih kami lakukan. Untuk

pertemuan dengan kepala daerah, akan kami agendakan

* Bersambung hal 7 kol 3

KR-Humas UGM

Prilly Latuconsina menyampaikan paparan di kelas. 

GLOBALISASI DI BIDANG KESEHATAN

Dokter Indonesia Hadapi Kondisi Sangat Krusial
YOGYA (KR) - Globalisasi

menghadirkan sejumlah an-

caman sekaligus peluang ba-

gi para dokter di Indonesia

yang jumlahnya secara ke-

seluruhan mencapai sekitar

300.000-an. Saat ini dokter

asing semakin banyak yang

masuk Indonesia untuk me-

lakukan alih teknologi dan

sejenisnya. Namun, mulai

2025 nanti dimana Ma-

syarakat Ekonomi ASEAN

(MEA) berlaku, para dokter

itu tidak lagi hanya melaku-

kan transfer teknologi mau-

pun pengetahuan, melainkan

juga buka praktik di Indo-

nesia.

"Karena itu, saat ini meru-

pakan kondisi yang sangat

krusial bagi para dokter di

Indonesia. Ibaratnya sudah

lampu kuning menuju mer-

ah. Sebab tahun 2025 nanti

sudah masuk pasar bersama

ASEAN atau Masyarakat

Ekonomi ASEAN/MEA.

Dokter-dokter asing bakal

semakin banyak yang ma-

suk dan praktik di Indo-

nesia. Ini harus diantisipasi

dengan komunikasi, kolabo-

rasi dan integritas meli-

batkan seluruh stakehold-

ers," tandas Ketua Konsil

Kedokteran Indonesia (KKI)

dr Putu Moda Arsana SpPD-

KEMD FINASIM, di sela

Rakornas KKI bertema

'Kesiapan KKI Menyambut

Globalisasi' di Hotel Tentrem

Yogyakarta, Kamis (29/9).

Didampingi Ketua Konsil

Kedokteran Prof dr Taruna

Ikrar MBiomed PhD dan

Wakil Ketua I KKI drg

Andriani SpOrt FICD, Putu

Moda Arsana menyampai-

kan, mau tidak mau, siap ti-

dak siap, para dokter di

Indonesia harus mengha-

dapi kondisi ini. Dokter-dok-

ter asing yang masuk Indo-

nesia pun nantinya bukan

lagi dokter umum, melain-

kan para dokter spesialis

dan subspesialis didukung

peralatan medis yang cang-

gih dan hebat-hebat. Karena

itu, sumber daya manusia

kedokteran Indonesia harus

benar-benar dipersiapkan

matang termasuk beragam

regulasinya. 

* Bersambung hal 7 kol 1

KR-MN Hasan

dr Putu Moda Arsana

KR-Antri Yudiansyah

Gelandang PSS Kim Jeffrey Kurniawan (kanan) disambut rekannya usai mencetak gol ke jala Persita
Tangerang dalam laga pekan ke 11 Liga 1 di Stadion Maguwoharjo, Sleman, tadi malam.

HARAPAN IBU BRIGADIR J

Kebenaran Bisa Terungkap
JAKARTA (KR) - Ibu dari Brigadir

Yosua Hutabarat alias Brigadir J,

Rosti Hutabarat berharap agar sidang

kasus pembunuhan anaknya nanti da-

pat mengungkapkan kebenaran. Res-

pons tersebut disampaikan setelah

berkas kasus pembunuhan berencana

Brigadir J yang telah dinyatakan

lengkap (P-21) oleh Kejaksaan Agung

(Kejagung), hari Rabu (28/9).

"Karena berkas sudah diterima jak-

sa, semoga nanti persidangan itu akan

terungkap kebenaran yang seadil-adil-

nya," kata Rosti saat jumpa pers di

Jakarta Barat, Kamis (29/9).

Ia berharap agar penegak hukum,

baik jaksa maupun hakim, dapat be-

kerja dengan sebaik-baiknya untuk

mengungkapkan kebenaran dan kead-

ilan atas kasus Brigadir J sesuai

hukum yang berlaku di Indonesia.

"Mereka bekerja dengan sebaik-

baiknya dan sejujur-jujurnya dan se-

transparan mungkin agar hukum

atau pengadilan nanti berjalan de-

ngan seadil-adilnya," pintanya.

Diharapkan pula, para pelaku yang

terlibat dalam pembunuhan anaknya

tersebut dapat dihukum seberat-be-

ratnya. "Dihukum sesuai dengan per-

buatan mereka dan seberat-beratnya,

Pasal 340 KUHP akan dijalankan de-

ngan baik," katanya.

Vera Simanjuntak, kekasih dari al-

marhum Brigadir J, juga berharap

proses persidangan nanti dapat ber-

jalan dengan baik agar para pelaku

mendapatkan hukuman yang setim-

pal.

Sebelumnya, Kepala Kejaksaan

Negeri Jakarta Selatan Syarief

Sulaeman Nahdi mengatakan, pihak-

nya menunggu pelimpahan tahap ke-

dua tersangka Ferdy Sambo dan

kawan-kawan dari penyidik Polri usai

berkas perkara dinyatakan lengkap

(P-21).

Pengacara Febri Diansyah masih

melakukan verifikasi tentang dugaan

terjadinya peristiwa pemerkosaan

yang dialami kliennya Putri Can-

drawathi (PC) di Magelang. Febri

mengakui sebagai pengacara baru

dari PC, ia akan melakukan telaah

mandiri untuk memastikan peristiwa

asusila yang disebut sebagai latar

* Bersambung hal 7 kol 5

Sejatinya, PSS unggul

lebih dahulu lewat gol yang

disarangkan Kim Jeffrey

Kurniawan pada menit ke-

31. Namun, tim tamu yang

tampil agresif mampu bang-

kit bahkan membalikkan

kedudukan. Wildan Ram-

dhani menyamakan skor

menit 37. Gol kemenangan

Pendekar Cisadane menit

50 melalui Osas Saha. 

Kekalahan menambah

catatan tak maksimal Ze

Valente dan kawan-kawan

di hadapan pendukungnya

sendiri. Dari enam pertan-

dingan kandang yang sudah

dijalani, hanya dua keme-

nangan yang bisa didapat

kontra Barito Putra dan

Persis Solo. 

Sedang empat lainnya

berakhir dengan kekala-

han. Sebelum lawan Per-

sita, PSS sudah merasakan

kehilangan tiga poin di laga

kandang saat menghadapi

PSM Makassar, Persib

Bandung dan Persebaya

Surabaya. 

PSS tampil dalam kompo-

sisi lebih lengkap di laga ini.

Mychell Chagas kembali di-

mainkan sebagai ujung

tombak sejak awal laga de-

ngan harapan mencetak gol

pertamanya di pertanding-

an resmi. Lini tengah kem-

bali dimotori Ze Valente

bersama Kim Jeffrey Kur-

niawan dan Manda Chingi. 

PSS mendapatkan pelu-

ang pertama menit ketiga

lewat tendangan bebas Ze

Valente, tapi tak berbuah

gol. Tendangan pemain asal

Portugal tersebut masih

melambung. Setelahnya,

tim tamu berbalik membuat

ancaman. 

Menit kedelapan, Vidal

menembus pertahanan PSS

lewat skema serangan ba-

lik. Beruntung, tendangan

Vidal masih bisa digagalkan

Try Hamdani yang diper-

caya sebagai penjaga ga-

wang utama. 

Satu menit kemudian,

Mychell Chagas mendapat-

kan kesempatan. Tak ter-

kawal di depan gawang

Persita, ia gagal memaksi-

malkan umpan Ze Valente

menjadi gol. Tendangan ka-

ki kanannya tak mengarah

ke gawang. 

Sempat terus tertekan,

PSS mampu mencetak gol

keunggulan pada menit ke-

31. Umpan terarah Bagus

Nirwanto dari sisi kiri per-

tahanan Persita disambut

dengan sundulan oleh Kim

Jeffrey Kurniawan, meng-

ubah skor menjadi 1-0. 

Sayang, keunggulan PSS

tak bertahan lama. Tim

tamu menyamakan ke-

dudukan pada menit ke-31

melalui Wildan Ramdhani.

Sepakan kerasnya dari luar

* Bersambung hal 7 kol 1

SLEMAN (KR)- Catatan buruk PSS Sleman

pada laga kandang Liga 1 2022/2023 kembali

terulang. Menjamu Persita Tangerang pada

pekan ke-11 di Stadion Maguwoharjo, Sleman,

Kamis (29/9) tadi malam, Laskar Sembada di-

paksa menyerah 1-2. 


